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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Keadaan Objek Penelitian

Mengenai deskripsi obyek penelitian, peneliti melakukan observasi pada obyek penelitian mulai tanggal 14 November- 15 Desember 2011.

Penelitian ini dilaksanakan di RA  Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung. Adapun yang diteliti adalah metode hafalan dan kelompok sebagai penanaman  Pendidikan  Agama  Islam  pada  anak  usia  pra-sekolah  di RA  Al-Khodijah Tenggur kecamatan Rejotangan kabupaten Tulungagung. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti akan mendiskripsikan RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

1.
Sejarah Berdirinya RA  Al-Khodijah Tenggur Rejotangan

Pada tanggal 1 Januari 1980 Ibu Hj. Alik Chusna bersama dengan tokoh masyarakat Tenggur mendirikan RA dengan nama Harapan Ibu. Pada masa berdirinya, gedung untuk kegiatan belajar mengajar bertempat di rumah mertua ibu Hj.Alik Chusna. 

Para tokoh yang terlibat langsung dalam perjuangan pendirian RA Harapan Ibu diantaranya: Bapak H.Wiji, Bapak H.Mustaqim, Bapak H.Nur Ahmadi, Bapak H.Sulkhan, Bapak Satar, Bapak H.Mashari. Pada tahun 1988/1989 para tokoh tersebut bersama dengan masyarakat Tenggur membangun sebuah gedung baru untuk kegiatan belajar mengajar. Sehingga RA Harapan Ibu memiliki gedung sendiri. Pada saat itu pula RA Harapan Ibu berganti nama menjadi RA  Al-Khodijah. Pada tahun 2004/2005 terjadi kesalah pahaman di dalam intern RA sehingga gedung tempat KBM harus segera dipindahkan. Kemudian  pengurus RA  Al-Khodijah yang baru bersama dengan masyarakat membangun gedung baru di tanah wakaf.

Sejak berdirinya sampai sekarang RA  Al-Khodijah Tenggur mengalami tiga kali pergantian Kepala Sekolah, diantaranya sebagai berikut: 

a.
Ibu Hj. Alik Chusna

b.
Ibu Badriyah, S.PdI
c.   Indah Waroh, S.PdI
2.
Profil RA  Al-Khodijah Tenggur

a.
Nama Sekolah
:
RA  Al-Khodijah 

b.
Status
:
Swasta

c.
Nomor NSS
:
101235040075

d.
Alamat Sekolah
:
Jl. Masjid Muthoharoh Dsn. Jatirejo- Desa Tenggur

e.
Kecamatan
:
Rejotangan

f.
Tahun Didirikan/Beroperasi
:
1980/1980

g.
Jenjang Akreditasi
:
A

h.
SK Pendirian
:
W.m.06.02/354/KET/1984
3.
Visi dan Misi RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung

a. Visi

Terbentuknya pribadi muslim Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah, berkepribadian, berilmu, terampil, memiliki kemampuan menyesuaikan dengan lingkungannya, serta mengamalkan nilai-nilai dan ajaran Islam ala Ahlu Sunnah Waljamaah.

b. Misi

1)
Menciptkan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas.

2)
Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik dan masyarakat sesuai dengan perkembangan jaman.

3)
Menyediakan tenaga kependidikan yang profesional dan memiliki kompetensi dibidangnya.

4)
Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang berkualitas.

5)
Menumbuhkan perilaku sosial disertai kemampuan mensiasati dunia modern.

6)
Menumbuhkan penguasaan IPTEK.

7)
Menumbuhkan perilaku religius.

8)
Menumbuhkan penguasaan nilai dan ajaran Islam Ahlu Sunnah Waljamaah.

9)
Menumbuhkan kemandirian. 

4.
Struktur Organisasi RA Al-Khodijah Tenggur

Organisasi merupakan hal yang sangat berperan penting dalam rangka untuk membantu proses pendidikan. Struktur organisasi ini dibuat agar personal yang dalam suatu lembaga pendidikan itu mengetahui dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Untuk suatu lembaga pendidikan perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang akan menggolongkan masing-masing personal tersebut dalam suatu kelompok tugas tertentu. Adapun struktur organisasi di RA Al-Khodijah Tenggur ini adalah sebagaimana terlampir.

5.
Keadaan Kondisi Objektif RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung

a. Keadaan Siswa

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di RA  Al-Khodijah Tenggur rejotangan Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah siswa RA  Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung adalah 92 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam dua kelompok atau kelas, yakni kelompok A dan kelompok B. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.1

KEADAAN SISWA RA  AL-KHODIJAH TENGGUR REJOTANGAN TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	No
	Kelas
	Jumlah kelas
	L
	P
	Jumlah

	1
	A
	2
	24
	16
	40

	2
	B
	2
	22
	30
	52

	
	Jumlah
	4
	46
	46
	92


(RA  Al-Khodijah Tenggur, 14 November 2011)
b. Keadaan guru dan karyawan RA  Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung

Yang dimaksud dengan guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Dalam hal ini guru yang mengajar di RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung. 

TABEL 4.2

DATA GURU RA  AL-KHODIJAH TENGGUR REJOTANGAN TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	No
	Nama Guru / NIP
	Mata Pelajaran
	Keterangan

	1
	INDAH WAROH, S.Pd.I.
	
	Kepala sekolah

	2
	Hj. ISMIRAH
	
	Guru

	3
	ZULFIATISSAKIN, S.Pd.I.
	
	Guru

	4
	IKA SAADAH, S.Pd.I.
	
	Guru

	5
	HANIK MAS'AMAH
	
	Guru

	6
	FITHRIA CAHAYA SARI
	
	Guru


 (RA  Al-Khodijah Tenggur, 14 November 2011)

Sedangkan yang dimaksud karyawan adalah pegawai yang bukan guru meliputi pegawai TU, dan penjaga sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.3 

DATA TENTANG KARYAWAN RA  AL-KHODIJAH TENGGUR REJOTANGAN TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2010/2011

	No
	Nama
	Karyawan
	Ket

	1
	Syaifudin Zuhri, S.Pd.I
	Tata Usaha
	

	2
	Kuni Anisah Fahmi
	Tata Usaha
	

	3
	Hindun
	Bagian Kebersihan
	


(RA  Al-Khodijah Tenggur, 14 November 2011).
B. Pembahasan dan Temuan Penelitian
1. Metode Kelompok Pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung Untuk Mempersiapkan Peserta Didik Yang Berkepribadian Islami

Pemberian tugas kelompok merupakan salah satu hal yang sering dilakukan oleh guru kepada siswanya. Begitu juga di RA  Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ini. Dengan memberikan tugas kelompok diharapkan siswa tidak melupakan begitu saja pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya di sekolah, dan mampu bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.
Selain tugas kelompok yang biasa dilakukan secara berkelompok lainnya adalah praktek solat, yang memang mengharuskan guru untuk memperagakan bacaan dan gerakan solat yang benar, sehingga siswa dapat mengikuti bacaan dan gerakan yang telah dicontohkan oleh guru. Metode ini digunakan pada materi-materi tertentu.

Untuk kelas A (TK Kecil) masih sebatas teori-teorinya saja. Misalnya, niat wudhu, bacaan-bacaan solat, surat-surat pendek, do’a sehari-hari dan teori-teori ini harus dihafalkan sedikit demi sedikit oleh siswa. Untuk kelas B (TK Besar) sudah mulai ada kegiatan praktek. Misalnya, praktek wudhu, sholat, dan lain sebagainya. 

Ketika mengadaan observasi, saya menjumpai penggunaan metode think pair share (berpasangan lalu berbagi). Hal ini nampak ketika, ada dua siswa maju ke depan, mereka menceritakan pengalaman masing-masing ketika RA mengadakan kunjungan ke kantor pos secara bergantian dan teman yang lain ikut mendengarkan, setelah pelajaran selesai saya mendekati Hanik Mas’amah mengenai metode yang dia gunakan, beliau memberikan pernyataan:

“menurut saya anak supaya belajar bertanggungjawab atas apa yang dipelajari, hal ini menekankan bahwa ketika mengadakan kunjungan wisata siswa tidak hanya bermain tetapi ada pelajaran yang bisa diperoleh dari kunjungan ini” 

Akan tetapi setelah setelah saya amati, tidak semua menggunakan metode tersebut, mereka menggunakannya hanya untuk kelas kelompok B, karena kelas kelompok A masih menggunakan metode bernyanyi dan pengenalan alam sekitar. 

Ada lagi inovasi yang dilakukan oleh guru RA adalah menggunakan metode split class discussion (membagi kelas menjadi dua untuk melakukan diskusi). Untuk tingkat anak usia RA tugas yang diberikan adalah menyebutkan nama-nama Nabi, membedakan warna, nama binatang dan sebagainya seperti pernyataan berikut ini: “suasana kelas menjadi hidup ketika saya menggunakan metode ini, anak-anak menjadi bersemangat belajarnya, ketika metode ini diterapakan anak yang pasif bisa menjadi aktif.

Dalam memberikan metode pembelajaran terhadap anak usia dini harus dilakukan dengan beberapa metode secara bervariasi, supaya sisw atetap bersemangat dalam proses belajarnya. Maka dari itu guru tidak hanya memberikan tugas secara berkelompok tetapi juga memberikan tugas secara individual, sebagaimana pernyataan berikut:

Untuk tugas individu, saya beri beberapa pertanyaan untuk dikerjakan di buku tugas masing-masing, kemudian dikumpulkan. Pertanyaan-pertanyaan yang saya berikan seputar materi pelajaran yang baru saja saya terangkan di depan kelas. Kadang-kadang saya juga memberikan tugas yang dikerjakan secara berkelompok.
 
Namun terkait dengan tugas ini, tidak diberikan pada setiap pertemuan. Menurut Zulfiatissakin, hal ini dilakukan untuk menghindari kejenuhan siswa. Tetapi jika tugas tidak diberikan di kelas, beliau menggantinya dengan tugas rumah. Dengan harapan, ketika berada di rumah anak-anak masih memiliki keinginan untuk belajar. Beliau menyatakan:

Tugas rumah yang sering saya berikan adalah hafalan. Di antaranya hafalan bacaan-bacaan shalat, surat-surat pendek, do’a sehari-hari dan sebagainya. Pada pertemuan berikutnya hafalan satu per satu di depan kelas. Namun sebelumnya saya minta hafalan bersama-sama terlebih dahulu.
 

Tugas lain yang diberikan pada siswa, kaitannya dengan pembelajaran, adalah “mengerjakan Lembar Kerja Siswa ”.
 

Dengan demikian, pemberian tugas kepada siswa dapat membantu siswa untuk selalu mengingat kembali pelajaran yang telah diperolehnya dari sekolah. Sehingga dengan selalu mengingat pelajaran, maka akan mudah untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain melalui pembelajaran dan kelompok, upaya yang dapat dilakukan oleh guru agama dalam menanamkan ajaran agama Islam adalah melalui reinforcement (penguatan), yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif berupa pujian, senyuman, ataupun pemberian hadiah. Sedangkan penguatan negatif berupa hukuman, tentunya hukuman yang dimaksud adalah hukuman yang mendidik.

Demikian halnya di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ini. Reinforcement (penguatan) juga sering diberikan kepada para siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi kepada para siswa agar selalu memiliki semangat belajar yang tinggi. Sebagaimana pernyataan Indah Waroh berikut ini:

Apapun yang dilakukan oleh siswa selama itu adalah positif saya selalu mengapresiasinya. Apakah itu dengan pujian, senyuman ataupun acungan jempol. Sebaliknya, jika siswa melakukan hal negatif saya pasti langsung menegurnya atau bahkan menghukum. Tetapi saya tidak pernah menghukum secara fisik.
 

Salah satu guru Ika Saadah juga tidak lupa memberikan pujian-pujian bagi siswanya yang berprestasi. Karena menurutnya, anak-anak lebih suka bila disanjung ataupun diberi hadiah. Tetapi sanjungan atau pujian juga tidak diberikan secara berlebihan. Hal ini dilakukan agar anak tidak merasa paling disayangi oleh gurunya daripada teman-temannya. Penguatan positif ini diberikan kepada siswa, agar siswa semakin meningkatkan prestasinya. Untuk penguatan positif ini, Ika Saadah memberikan contoh sebagai berikut:

Setelah saya menerangkan materi pelajaran, biasanya saya memberi pertanyaan-pertanyaan pada siswa. Setiap siswa yang berani menjawab saya beri hadiah sebuah permen. Seketika itu suasana kelas menjadi lebih hidup.
 

Hadiah yang diberikan memang bukan benda yang besar nilainya, tetapi cukup dengan benda yang kecil-kecil saja. Hal itupun sudah cukup untuk membantu memberikan semangat bagi para siswa untuk giat belajar. Namun, penguatan positif yang sering diberikan oleh Ika Saadah adalah berupa kata-kata, misalnya: “Nilai ulanganmu bagus, tulisanmu rapi sekali, hafalanmu lancar sekali”.
 

Demikianlah upaya-upaya yang dilakukan oleh guru  dalam menanamkan ajaran agama Islam pada siswa RA  Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, melalui kegiatan pembelajaran, kelompok, dan reinforcement. Dengan berbagai upaya tersebut diharapkan siswa mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam yang telah diperolehnya dari sekolah. Sehingga siswa memiliki pegangan hidup yang kuat agar tidak terpengaruh dampak negatif yang timbul di era teknologi informasi sekarang ini.
2. Metode Hafalan Pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung Untuk Mempersiapkan Peserta Didik Yang Berkepribadian Islami

Dalam hal yang berkaitan dengan metode hafalan ini, penulis melakukan penggalian data secara langsung dari sumber data yang ada 
di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Sumber data tersebut meliputi pendidikan agama Islam serta komponen yang ada dan bisa memberi informasi tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti.

Indah Waroh adalah seorang Kepala di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ini. Beliau menyadari betul bahwa sebagai guru harus mampu menyampaikan nilai-nilai agama yang terkandung pada setiap materi pelajaran yang beliau ajarkan kepada para siswa. Dengan harapan siswa mampu menghayati semua ajaran Islam serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Beliau menyatakan sangat prihatin dengan kasus-kasus kriminal yang pernah terjadi, yang melibatkan anak. Sebagaimana pernyataan beliau:

Pada masa sekarang ini penyimpangan perilaku tidak hanya dialami oleh anak remaja dan orang dewasa saja. Bahkan anak usia RA pun banyak yang mengalami hal tersebut. Misalnya, pernah ada kasus pembunuhan yang melibatkan seorang anak di Kediri, di mana korbannya juga teman sebayanya.. Dan masih banyak kasus lain yang serupa. Tentunya sebagai guru agama saya sangat prihatin melihat realita semacam itu. Untuk itu saya berusaha memberikan ilmu-ilmu agama kepada siswa dengan sebaik-baiknya, dengan harapan penguasaan ilmu agama yang kuat dapat menghindarkan siswa-siswa saya dari hal semacam itu.
 

Melihat peristiwa tersebut, dan juga kasus-kasus yang lainnya, beliau menambahkan bahwa beliau semakin termotivasi untuk mengoptimalkan pendidikan agama Islam di sekolah. Namun dalam proses pembelajaran agama Islam beliau juga mengalami kesulitan. Beliau menyatakan bahwa:

Kendala yang saya hadapi saat ini adalah adanya beberapa siswa yang belum begitu bisa membaca al-Qur’an terutama pada siswa kelompok A, sehingga setiap kali saya beri tugas hafalan, banyak siswa yang mengeluh karena tidak bisa membaca. Tetapi saya sudah menemukan celah untuk mengatasi hal tersebut, meskipun butuh waktu yang cukup lama.
 

Dari pernyataan Ibu Indah Waroh di atas, dapat kita ketahui bahwa 
di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ini masih terdapat beberapa siswa dari kelompok A yang kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Berdasarkan pengamatan penulis ketika berada di lokasi penelitian, setiap jam istirahat ada dua anak yang tetap berada di dalam kelas. Anak-anak tersebut termasuk anak-anak yang masih mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Untuk itu mereka diajari membaca al-Qur’an selama beberapa menit. Hal tersebut dilakukan setiap hari dengan siswa yang berbeda-beda.
 

Saya berusaha semampunya dan saya niatkan untuk ibadah. Alhamdulillah apa yang saya lakukan membuahkan hasil. Setiap jam istirahat selama kurang lebih 5 menit, saya minta dua orang anak untuk tetap berada di kelas, saya ajari mengaji. Begitu seterusnya sampai mereka benar-benar bisa mengaji.
 
Namun tidak semua siswa dari kelompok A yang belum bisa mengaji diajari sendiri oleh Fitria Cahaya Sari sebagian ada yang diminta untuk belajar di madrasah atau TPQ. “Untuk siswa yang saya ajari ini khusus siswa yang kurang berminat masuk TPQ”. 

Ketika saya mendekati wali kelas kelompok B untuk menanyakan metode hafalan, anak sangat sangat antusias ketika metode ini diterapkan. Apalagi ketika menghafalnya itu disertai dengan menyanyi, seperti pernyataan berikut ini:

Siswa merasa antusias dalam belajarnya ketika saya menggunakan metode hafalan dengan bernyanyi, seperti menghafal rukun islam, asmaul husna, dan surat-surat pendek, siswa merasa senang ketika diajak hafalan dengan cara klasikal.
 

Kaitannya dengan upaya penanaman ajaran agama Islam melalui pembelajaran ini, ada beberapa hal yang diperhatikan, antara lain: 
a. Metode Pembelajaran

Untuk menyampaikan materi pendidikan pada siswa, banyak sekali metode yang dapat digunakan oleh guru. Sebelum menerapkan metode tersebut, guru hendaknya mendalami betul-betul metode mana yang tepat digunakan untuk menyampaikan suatu materi. Serta guru harus mampu menentukan kapan suatu metode dapat digunakan secara efektif dan efisien, sehingga materi yang disampaikan dapat diterima siswa dengan baik.

Dalam proses pembelajaran di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, metode yang sering digunakan masih metode hafalan. Karena umumnya siswa pada usia RA  Al-Khadijah lebih banyak membutuhkan bantuan dan bimbingan seorang guru dalam proses pembelajaran. Namun bukan berarti setiap kali mengajar selalu menggunakan metode hafalan. Penggunaan metode lain bertujuan agar siswa tidak bosan dengan gaya gurunya mengajar. Metode hafalan sangat memiliki pengaruh yang positif dalam penyampaian materi.

Biasanya setelah saya hafalan, saya selalu mengimbanginya dengan tanya jawab. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang saya sampaikan. Setiap kali saya memberi pertanyaan, mereka selalu merespon dengan baik.

b. Pelajaran Tambahan

Pemberian materi pelajaran agama tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja, tetapi ada tambahan pelajaran agama di luar jam pelajaran sekolah, yaitu setiap hari Kamis mulai pukul 14.30 sampai pukul 16.00.
 

c. Variasi dalam Mengajar

Dalam mengajar, Ibu Indah Waroh juga memperhatikan apa yang disukai siswanya. Misalnya beliau sering menggunakan kapur tulis yang berwarna-warni, sehingga anak-anak merasa sangat menikmati materi yang disampaikan beliau.

Saya menggunakan kapur warna satu hari satu warna. Sehingga anak-anak akan merasa penasaran dengan warna apa yang akan saya gunakan. Ini bertujuan agar anak tertarik mengikuti pelajaran saya. Karena pada dasarnya anak-anak itu lebih tertarik pada sesuatu yang berwarna-warni.
.

Selain menggunakan kapur warna, variasi lain yang diterapkan oleh Indah  Waroh adalah belajar sambil bermain. Hal ini dilakukan ketika anak-anak terlihat tidak bersemangat lagi dalam kegiatan belajar mengajar.

Setiap kali saya melihat anak-anak mulai merasa jenuh, saya berusaha untuk membangkitkan semangat belajar mereka kembali. Saya berusaha menciptakan suasana kelas yang lebih hidup.

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa berbagai upaya dilakukan oleh Indah Waroh agar memiliki daya tarik bagi anak-anak. Sehingga dengan ketertarikan anak-anak terhadap pelajaran, diharapkan anak akan tertarik pula untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama yang telah diperolehnya dari sekolah, dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran agama Islam di RA Al-Khodijah Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ini sudah membuahkan hasil, sebagaimana pernyataan Indah Waroh berikut ini: 

Pada tanggal 29 Mei 2011 lalu kami piknik ke WBL, sehari sebelumnya anak-anak saya minta untuk tidak lupa membawa perlengkapan shalat, baik putra maupun putri. Dan ternyata mereka semua membawanya tanpa kecuali. Tentunya sebagai guru mereka saya sangat senang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki kesadaran untuk beribadah. 

3. Pemahaman Guru RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung Terhadap Perkembangan Kepribadian Usia Dini Anak
Seorang bayi yang baru saja lahir tidak dapat segera bermain. Kemampuan dan ketrampilan bermainnya berkembang secara bertahap. Lingkungan anak khususnya ibu atau anggota keluarga lain adalah salah satu faktor pendorong berkembangnya kemampuan bermain anak. Secara bertahap anak melakukan kegiatan bermain dengan beranekaragam alat permainan dan cara melakukannya. 
Kemudian ketika peneliti melakukan wawancara terkait dengan perkembangan anak didik, wawancara ini dilakukan dengan semua tenaga pengajar di RA Al-Khodijah, peneliti mempunyai gambaran bahwa mereka mempunyai pandangan yang bagus mengenai perkembangan anak didik mereka. Perkembangannya adalah sebagai berikut:

1) Pada usia satu tahun, umumnya anak-anak hanya main dengan anggota keluarganya sendiri.

2) Usia 1,5 tahun, anak banyak bermain dengan diri sendiri, belum mengikutkan orang lain.

3) Umur dua tahun, anak mulai berminat bermian dengan anak lain, tetapi belum bermain bersama. Pada umur ini mereka belum membedakan apakah bermain dengan anak perempuan atau laki-laki.

4) Umur 2,5 tahun anak mulai dapat bermain secara berteman, tetapi belum dapat bekerja sama dengan kelompoknya

5) Umur 3 tahun anak dapat bermain dalam kelompok dan anak dapat menjalankan berbagai peran di dalam kelompoknya,

6) Pada usia 3,5 tahun anak mulai mampu bersaing atas nama kelompok dengan kelompok lainnya,

7) Pada usia empat tahun anak sudah dapat bermain dengan teman. Mereka mulai membentuk kelompok bermain yang sesuai dengan jenis kelaminnya

8) Usia lima tahun jarang anak bermain sendiri. Mereka senang mempunyai hubungan dengan siapa saja. Mereka mampu bermain dengan teman laki maupun perempuan,

9) Pada usia enam tahun makin banyak kegiatan yang dilakukan dalam kelompok. Kegiatan bermainnya banyak berupa games (permainan), di mana banyak aturan yang berlaku. Bahkan kegiatan bermain sudah melibatkan dua orang saja selain kelompok. Mereka pun sudah dapat diajak bertanding baik sebagai kelompok maupun perorangan.
 
Ketika peneliti mencoba untuk mendekati Ibu Indah Waroh dan menanyakan hal itu, beliau mempunyai beberapa catatan ketika saya mengikuti seminar tentang RA Al-Khodijah dan hal itu yang membuat saya bertekad untuk mempelopori pendirian RA Al-Khodijah ini. Di bawah ini, beberapa catatan yang dimiliki oleh Indah Waroh 
 dan menjadi inspirasinya mendirikan RA Al-Khodijah di desanya yaitu mengenai masa perkembangan anak:
1. Usia 3-4 tahun merupakan masa peralihan dari masa bayi ke masa awal anak-anak

Perkembangan mental anak belum stabil, karena anak belum mampu mengendalikan emosi. Anak selalu melakukan dorongan yang timbul dari dirinya, yang merupakan perwujudan dari dirinya sendiri. Anak kelihatan sangat aktif, selalu bergerak karena ingin berganti kegiatan dalam tempo singkat. 

2. Anak Menunjukkan sikap keras kepala

Pada usia anak 3-4 tahun anak mulai menyadari akan keberadaan dirinya. Ia merasa memiliki kemmapuan sebagaimana orang lain di sekitarnya. Ia ingin menunjukkan kemmapuan itu sehingga sering terlihat anak melakukan kegiatan yang memungkinkan menimbulkan bahaya. Misalnya anak mengangkat gelas atau cangkir sendiri. Pada usia ini anak mulai sulit menerima arahan dari orang tua dan orang lain, karena ingin melakukan suatu kegiatan.

3. Anak sejak lahir telah memiliki pembawaan yang berwujud bakat, minat dan sifat.

Unsur tersebut akan ikut mewarnai perkembangan anak di samping unsur pendidikan dan pengalaman. Tugas pendidikan adalah membantu mengembangkan modal bawaan tersebut sebagai potensi anak. Faktor bawaan tersebut bersifat individual dan akan menjadi kendala perkembangan bila salah asuh dalam pembinaan. Dengan pembinaan yang tepat, sifat bawaan akan menjadi pendorong perkembangan kemampuan.

4. Semua aspek tumbuh kembang anak (moral, motorik, berbahasa, kognitif, daya cipta sosial, dan kemandirian) saling berkaitan.

Perkembangan terjadi karena faktor kematangan dan faktor pengaruh lingkungan. Perkembangan anak berjalan sendiri secara bertahap, maju berkelanjutan dengan menunjukkan ciri khusus untuk setiap perkembangan. Misalnya, balita 3-4 tahun mempunyai ciri khusus keras kepala, suka bertanya, dan sangat aktif/belum dapat bersikap tenang.

5. Setiap anak perkembangannya tidak sama

Perkembangan anak tergantung pada sifat, irama, dan tempo perkembangan masing-masing anak. Dalam menilai kemajuan perkembangan anak, pamong perlu teliti dan rajin mengadakan observasi terhadap aktivitas anak.

� Wawancara, Zulfiatissakin: 14-11-2011.


� Wawancara, Hanik Mas’amah: 14-11-2011.


� Wawancara, Zulfiatissakin: 14-11-2011.


� Wawancara, Zulfiatissakin: 14-11-2011.


� Wawancara, Zulfiatissakin: 14-11-2011.


� Wawancara, Zulfiatissakin: 14-11-2011.


� Wawancara, Indah Waroh.: 22-11-2011.


� Wawancara, Ika Saadah: 22-11-2011.


� Wawancara, Ika Saadah:  22-11-2011.


� Wawancara, Indah Waroh: 07-12-2011.


� Wawancara, Indah Waroh: 07-12-2011.


� Observasi, 07-12-2011.


� Wawancara, Fitria Cahaya Sari: 07-12-2011.


� Wawancara, Fitria Cahaya Sari: 07-12-2011.


� Wawancara, Zulfiatissakin: 07-12-2011


� Wawancara, Hanik Mas’amah: 13-12-2011


� Observasi, 15-12-2011.


� Observasi, 15-12-2011


� Wawancara, Indah Waroh: 15-12-2011


� Wawancara, Indah Waroh: 07-12-2011


� Wawancara, Indah Waroh: 15-12-2011


� Wawancara, SG: 15-12-2011


� Wawancara, 15-12-2011
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